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ABSTRAK 

 

DERI RAHMAD                :  Pelaksanaan Kurikulum Pondok dan 

1314010558 Kurikulum Kementerian Agama Pada Mata    

Pelajaran Fikih  di Madrasah Aliyah  Pondok   

Pesantren  Madrasah Tarbiyah Islamiyah  

(MTI) Bayur 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan di pondok pesantren MTI Bayur yang 

melaksanakan dua kurikulum dalam pembelajaran, terkhusus dalam mata pelajaran fikih. Dengan 

guru yang berbeda, pembelajaran fikih pondok atau yang lebih dikenal dengan fikih kitab klasik 

yang tidak memiliki perencanaan pembelajaran dengan bentuk tertulis yang biasa disebut dengan 

RPP. Namun berbeda dengan pembelajaran fikih Madrasah Aliyah (MA), yang memiliki Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah ditentukan dari Kementerian Agama. Pertanyaannya, 

apakah tidak akan terjadi ketidakseimbangan hasil pembelajaran antara pembelajaran fikih 

pondok dengan hasil pembelajaran fikih Madrasah Aliyah (MA). 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui, bagaimana perencanaan 

pembelajaran fikih pondok dan fikih Madrasah Aliyah (MA)., bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran fikih pondok dan fikih Madrasah Aliyah (MA)., serta bagaimana bentuk evaluasi 

dan kendala-kendala yang dihadapi dalam melaksanakan pembelajaran fikih pondok dan fikih 

Madrasah Aliyah (MA). di MTI Bayur. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) penelitian deskriptif 

kualitatif, yaitu penelitian yang memberikan gambaran secara realitas yang berkenaan dengan 

gejala-gejala yang ditemukan di lapangan. Untuk memperoleh data dalam penelitian, teknik 

pengumpulan data yang penulis lakukan adalah observasi pelaksanaan pembelajaran fikih. 

Kemudian melakukan wawancara, serta dokumentasi sebagai bukti-bukti tertulis. Data yang 

diperoleh dianalisi berdasarkan kriteria, dengan teknik yang digunakan adalah triangulasi. 

Berdasarkan penelitan yang penulis lakukan, dapat disimpulkan bahwa proses 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran fikih pondok atau fikih kitab klasik berjalan dengan 

baik, santri begitu antusias mengikuti penjalasan dari guru yang bersangkutan. Hal itu dibuktikan 

dengan guru yang bersangkutan tidak kaku menghadapi santri di dalam kelas. Walaupun guru 

yang bersangkutan tidak menerapkan RPP, akan tetapi konsep dari RPP itu sudah diterapkan. 

Seperti halnya, menjalankan kegiatan awal yang terdiri dari membuka pembelajaran dengan doa, 

pengambilan absensi, melakukan apersepsi, kemudian kegiatan inti dan kegiatan penutup, 

layaknya yang tertulis dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Tidak jauh berbeda 

dengan perencanaan dan pelaksanaan fikih MA yang ditetapkan oleh Kementerian Agama. Guru 

memulai perencanaan dengan membuat RPP dan melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan 

yang ada dalam RPP yang telah disusun. Ditijau dari hasil pembelajaran, nilai santri sama sekali 

tidak jauh berbeda antara fikih pondok dengan fikih MA. Hal ini terlihat dari hasil ulangan dan 

ujian santri, yang memiliki nilai di atas rata-rata.  

 


